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ABSTRAK  

Salah satu permasalahan yang dialami oleh pasien PGK yang menjalani HD adalah keletihan 

(fatigue). Penatalaksanaan keletihan salah satunya yaitu dengan memberikan latihan fisik berupa 

intradialytic exercise jenis aerobic sebagai alternatif pada pasien PGK. Penelitian sebelumnya 

tidak melibatkan responden dengan semua akses HD (Femoral dan AVF) serta tidak menyertakan 

data skor MET (metabolic equivalent of task) untuk mengukur intensitas aktivitas yang memiliki 

hubungan dengan keletihan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

intradialytic exercise jenis aerobic terhadap keletihan dan skor MET (metabolic equivalent of task) 

pada pasien dengan penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan quasy experimental design yang melibatkan 45 pasien (kelompok 

intervensi = 22 ; kelompok kontrol = 23). Kelompok intervensi diberikan intervensi intradialytic 

exercise jenis aerobic sedangkan kelompok kontrol diberikan perawatan standar dari rumah sakit. 

Pengambilan data meliputi data demografi, karakteristik pasien, kuesioner FACIT Fatigue dan skor 

MET (metabolic equivalent of task) untuk menunjang data tingkat keletihan. Analisis data yang 

digunakan adalah paired t test, independent t test, wilcoxon, dan mann whitney. Hasil analisa 

paired t test menunjukkan p value dari kelompok intervensi sebelum dan sesudah menunjukkan 

0,000 (<0,05) terdapat pengaruh intradialytic exercise jenis aerobic antara sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi. Hasil uji statistik menggunakan Independent t-test didapatkan nilai P value 

pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol post-test yakni 0,000 yang berarti terdapat 

pengaruh intradialytic exercise jenis aerobic terhadap tingkat keletihan pada pasien penyakit. 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melibatkan lebih banyak partisipan dan tempat penelitian (instansi rumah sakit), memperpanjang 

waktu penelitian, serta dapat mengontrol variabel lain dengan lebih ketat.  
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ABSTRACT  

One of the problems experienced by chronic kidney disease (CKD) patients undergoing 

hemodialysis (HD) is fatigue. One of the fatigue management is by providing aerobic 

intradialytic exercise as an alternative for CKD patients. Previous studies did not involve 

respondents with all HD access specifically femoral, arteriovenous fistula (AVF), catheter 

double lumen (CDL) and did not include metabolic equivalent of task (MET) score data to 

measure activity intensity that is related to fatigue. The study aimed to determine the effect of 

aerobic intradialytic exercise on fatigue and metabolic equivalent of task (MET) scores in 

patients with chronic kidney disease undergoing hemodialysis. This study is a quantitative 

study with a quasi-experimental design involving 45 patients (intervention group = 22; control 

group = 23). The intervention group was given aerobic intradialytic exercise intervention while 

the control group was given standard care from the hospital. Data collection includes 

demographic data, patient characteristics, FACIT Fatigue questionnaire and MET (metabolic 

equivalent of task) calculator to support fatigue level data. The data analysis used is paired t 

test, independent t test, Wilcoxon, and Mann Whitney. The results of the paired t test analysis 

show the p value of the pre and post intervention group showing 0.000 (<0.05) there is an 

effect of aerobic intradialytic exercise between pre and post intervention. The results of the 

statistical test using the Independent t-test obtained a P value in the intervention group and 

the post-test control group, namely 0.000, which means that there is an effect of aerobic 

intradialytic exercise on the level of fatigue in chronic kidney disease patient undergoing 

hemodialysis. This research is expected to be a reference and for future researchers to involve 

more participants and research sites (hospital institutions), extend the research time, and be 

able to control other variables more strictly.   

Keywords: aerobic; fatigue; intradialytic exercise; MET 


